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Abstract 

This journal discusses the challenge of integrating tradition and modernity 
within the context of advancing the Muslim community in the era of 
globalization. By proposing a new paradigm that combines Islamic and Western 
epistemology, this study aims to explore how moral and ethical values can be 
integrated into education to develop competent and integrity-driven young 
leaders. The method used in this research includes a literature review and 
comparative analysis of educational practices in the Muslim world and Western 
scientific approaches. The findings indicate that education focused on critical 
thinking, innovation, and collaboration across various sectors can provide 
relevant solutions to contemporary challenges. Additionally, through 
intercultural dialogue and active participation in social and political dynamics, 
Muslims can build a more inclusive and progressive society. The conclusion of 
this study confirms that this new paradigm not only addresses the challenges 
faced by Muslims but also contributes to building a more harmonious and 
sustainable world. 

Keywords: Progress Paradigm, Muslim Community, Tradition, Modernity, Social 
Participation. 

Abstrak 

Jurnal ini membahas permasalahan integrasi tradisi dan modernitas dalam 
konteks kemajuan umat Islam di era globalisasi. Dengan mengusulkan 
paradigma baru yang menggabungkan epistemologi Islam dan Barat, penelitian 
ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai moral dan etika dapat 
diintegrasikan dalam pendidikan untuk mencetak generasi muda yang 
berkompeten dan berintegritas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi kajian literatur dan analisis komparatif antara praktik pendidikan di 
dunia Islam dan pendekatan ilmiah Barat. Hasil temuan menunjukkan bahwa 
pendidikan yang berfokus pada pengembangan pemikiran kritis, inovasi, dan 
kolaborasi di berbagai sektor dapat menghasilkan solusi yang relevan untuk 
tantangan kontemporer. Selain itu, melalui dialog antarbudaya dan partisipasi 
aktif dalam dinamika sosial dan politik, umat Islam dapat membangun 
masyarakat yang lebih inklusif dan progresif. Simpulan dari penelitian ini 
menegaskan bahwa paradigma baru ini tidak hanya menjawab tantangan yang 
dihadapi umat Islam, tetapi juga berkontribusi pada pembangunan dunia yang 
lebih harmonis dan berkelanjutan. 
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Pendahuluan 
Di era globalisasi dan modernitas saat ini, umat Islam dihadapkan pada 

tantangan untuk mengintegrasikan tradisi mereka dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Proses ini tidak hanya berkaitan dengan pemahaman 
agama yang lebih dalam, tetapi juga mempengaruhi aspek sosial, politik, dan 
ekonomi umat.1 Kekayaan tradisi Islam yang telah membentuk identitas umat selama 
berabad-abad menjadi nilai penting yang perlu dipertahankan. Namun, di sisi lain, 
tuntutan untuk beradaptasi dengan perubahan zaman dan pemikiran progresif 
menjadi suatu keharusan.2 Oleh karena itu, penting untuk menemukan titik temu 
antara tradisi dan progresivitas agar umat Islam dapat berkembang secara holistik. 

Kajian literatur yang ada menunjukkan bahwa banyak intelektual Muslim telah 
berusaha mengembangkan pemikiran yang menggabungkan tradisi Islam dengan 
konsep-konsep modern. Dalam karya-karya seperti "Islam and Modernity" oleh 
Fazlur Rahman dan "Islam: The Straight Path" oleh John L. Esposito, penulis 
membahas bagaimana pemikiran Islam dapat diadaptasi tanpa kehilangan identitas 
aslinya. Selain itu, penelitian oleh S. Ahmad yang berjudul "The Need for a New 
Paradigm in Islamic Education" menekankan pentingnya mengintegrasikan 
pendidikan tradisional dengan pendekatan modern dalam konteks pendidikan 
Islam.34 Meskipun demikian, masih ada celah dalam kajian ini yang perlu dieksplorasi 
lebih dalam, terutama terkait dengan bagaimana kedua epistemologi ini dapat saling 
melengkapi secara praktis. 

Pernyataan kebaruan ilmiah dari artikel ini adalah bahwa meskipun telah ada 
banyak penelitian yang membahas integrasi antara tradisi dan modernitas dalam 
Islam, belum banyak kajian yang secara sistematis menganalisis bagaimana konsep 
epistemologi Barat dapat diadopsi dan diterapkan dalam konteks Islam untuk 
menciptakan paradigma kemajuan yang baru. Artikel ini berusaha untuk mengisi 
celah tersebut dengan memberikan analisis yang mendalam tentang cara-cara konkret 
di mana kedua epistemologi ini dapat berinteraksi dan berkontribusi terhadap 
kemajuan umat Islam. 

Permasalahan penelitian yang diangkat dalam artikel ini adalah bagaimana 
umat Islam dapat mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dengan elemen-elemen 
progresif dari epistemologi Barat. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa kolaborasi 
antara tradisi dan progresivitas tidak hanya mungkin, tetapi juga dapat memberikan 
solusi yang inovatif untuk tantangan yang dihadapi oleh umat Islam di era modern. 
Dengan mengidentifikasi titik-titik temu antara kedua sistem pemikiran ini, 

 
1 Budi Johan et al., “Tantangan Dan Peluang Pendidikan Islam Dalam Konteks Modern,” Jurnal 

Pendidikan Islam 1, no. 4 (2024): 13, https://doi.org/10.47134/pjpi.v1i4.758. 
2 Mindarto, “Pengaruh Perubahan Sosial Terhadap Nilai-Nilai Yang Terkandul Dalam 

Pancasila Reorientasi Identitas Demokrasi Indonesia Di Era Pasca Reformasi: Sebuah Ikhtiar 

Mewujudkan Daulat Rakyat,” Jurnal Kajian Lemhannas RI, no. 34 (2018): 1–87. 
3 Fazlur Rahman, Islam & Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition, 1982. 
4 Geri‐Ann Galanti, “The Straight Path,” Anthropology of Consciousness 5, no. 4 (1994): 25–26, 

https://doi.org/10.1525/ac.1994.5.4.25. 
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diharapkan dapat ditemukan cara-cara baru untuk mendorong kemajuan di berbagai 
bidang. 

Tujuan kajian artikel ini adalah untuk membangun paradigma kemajuan umat 
Islam yang menggabungkan epistemologi Barat dan nilai-nilai Islam. Metode yang 
digunakan dalam pemecahan permasalahan penelitian ini adalah analisis kualitatif 
terhadap studi-studi terdahulu, serta penerapan konsep-konsep teori sosial dan 
pendidikan yang relevan. Dengan pendekatan ini, diharapkan artikel ini dapat 
memberikan wawasan baru mengenai potensi kolaborasi antara tradisi dan 
modernitas dalam membangun masa depan yang lebih baik bagi umat Islam. 

 
Pembahasan 
Epistemologi Islam dan Barat 

Epistemologi Islam merupakan sistem pemikiran yang berlandaskan pada 
sumber-sumber otoritatif seperti Al-Qur'an, Hadis, dan ijtihad (penalaran). Al-Qur'an 
sebagai kitab suci umat Islam menjadi sumber utama yang menuntun pemahaman 
tentang kebenaran dan moralitas. Hadis, yang merupakan rekaman ucapan dan 
tindakan Nabi Muhammad, memberikan konteks praktis bagi ajaran Al-Qur'an. 
Ijtihad, sebagai metode penalaran yang digunakan oleh ulama untuk menjawab isu-
isu kontemporer, memungkinkan penyesuaian ajaran Islam dengan konteks zaman.5 
Dengan demikian, epistemologi Islam tidak hanya bersifat statis, tetapi juga dinamis 
dan terbuka terhadap perkembangan zaman. 

Dalam konteks epistemologi Islam, ulama dan intelektual Muslim berperan 
penting dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Mereka melakukan kajian yang 
mendalam terhadap teks-teks suci untuk menafsirkan ajaran Islam dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini melibatkan dialog antara 
tradisi dan realitas sosial, yang menghasilkan pemikiran-pemikiran baru yang tetap 
berakar pada nilai-nilai Islam.6 Hal ini menunjukkan bahwa epistemologi Islam tidak 
terlepas dari konteks sejarah dan sosial, melainkan berinteraksi secara aktif dengan 
realitas yang ada. 

Di sisi lain, epistemologi Barat, yang muncul sebagai hasil dari revolusi ilmiah 
dan rasionalisme, mendorong pemikiran kritis dan empiris. Para filsuf seperti René 
Descartes dan Immanuel Kant menekankan pentingnya akal budi dan pengalaman 
sebagai sumber pengetahuan. Metode ilmiah, yang mengedepankan pengujian 
hipotesis dan observasi, menjadi landasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

 
5 Abdi Syahrial Harahap, “Epistemologi:Teori, Konsep Dan Sumber-Sumber Ilmu Dalam 

Tradisi Islam,” Dakwatul Islam 5, no. 1 (2021): 13–30, https://doi.org/10.46781/dakwatulislam.v5i1.204. 
6 dan tampilan lokal dan nasionalnya di lain pihak. Dua tradisi ini menyediakan sumber-

sumber ide dan ilham yang berlimpah bagi kreativitas penganutnya dikembangkan, serta selalu 

diperbarui, yang mengikat baik tampilan universal dan kosmoplitannya di satu pihak, “Islam Dan 

Pengaruhnya Terhadap Peradaban Melayu,” Dikembangkan, Serta Selalu Diperbarui, Yang Mengikat Baik 

Tampilan Universal Dan Kosmoplitannya Di Satu Pihak, Dan Tampilan Lokal Dan Nasionalnya Di Lain Pihak. 

Dua Tradisi Ini Menyediakan Sumber-Sumber Ide Dan Ilham Yang Berlimpah Bagi Kreativitas Pengan 14, no. 

2 (2014): 189–212. 
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modern.7 Pendekatan ini memungkinkan umat manusia untuk mengeksplorasi dan 
memahami dunia secara sistematis, yang berkontribusi pada kemajuan di berbagai 
bidang seperti sains, teknologi, dan sosial. 

Integrasi antara epistemologi Islam dan Barat menawarkan potensi yang besar 
untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik kehidupan umat Islam. Dalam 
konteks ini, pendekatan kritis yang dimiliki epistemologi Barat dapat digunakan 
untuk menilai dan memperkuat interpretasi terhadap ajaran Islam. Misalnya, dengan 
menerapkan metode ilmiah dalam kajian-kajian Islam, umat Muslim dapat 
mengeksplorasi berbagai fenomena sosial dan budaya, sehingga dapat menghasilkan 
pemahaman yang lebih komprehensif dan relevan.8 Hal ini juga membuka ruang 
untuk dialog antara dua sistem pemikiran yang sebelumnya dianggap bertentangan. 

Namun, integrasi ini juga menghadapi tantangan. Beberapa kalangan 
menganggap bahwa penerapan prinsip-prinsip Barat dalam konteks Islam dapat 
mengikis nilai-nilai tradisional. Oleh karena itu, penting untuk melakukan refleksi 
kritis terhadap cara-cara di mana epistemologi Barat dapat diterima dan diadaptasi 
dalam konteks Islam tanpa mengorbankan integritas ajaran. Ini membutuhkan 
pendekatan yang sensitif dan hati-hati agar tidak menciptakan ketegangan antara 
tradisi dan modernitas.9 

Salah satu cara untuk memfasilitasi integrasi ini adalah melalui pendidikan. 
Institusi pendidikan Islam dapat mengadopsi kurikulum yang mencakup pemikiran 
Barat sambil tetap mempertahankan nilai-nilai Islam.10 Dengan demikian, generasi 
muda dapat dilatih untuk berpikir kritis dan analitis, yang memungkinkan mereka 
untuk menerapkan ajaran Islam dalam konteks yang lebih luas.11 Hal ini juga akan 
memperkaya diskursus intelektual di kalangan umat Islam dan meningkatkan 
kontribusi mereka terhadap masyarakat global. 

Dalam pengembangan epistemologi Islam yang berintegrasi dengan prinsip-
prinsip Barat, penting untuk menekankan dialog yang konstruktif. Dialog ini tidak 
hanya terbatas pada tingkat akademis, tetapi juga melibatkan komunitas Muslim 
secara luas. Dengan melibatkan berbagai lapisan masyarakat, pemikiran baru dapat 
muncul yang dapat mengatasi tantangan yang dihadapi umat Islam di era modern.12 

 
7 Karimaliana, M Zaim, and H. E Thahar, “Pemikiran Rasionalisme : Tinjauan Epistemologi 

Terhadap Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Dan Pengetahuan Manusia,” Journal of Education Research 4, 

no. 4 (2023): 2486–96. 
8 Fachri Husaini Hasibuan dan Salminawati, “Epistemologi Perspektif Barat & Islam,” 

Pendidikan Tambusai 5, no. 3 (2021): 11190–99. 
9 Diana Ana Sari, “Epistemologi Dalam Filsafat Barat,” Jaqfi: Jurnal Aqidah Dan Filsafat Islam 5, 

no. 1 (2020): 35–52, https://doi.org/10.15575/jaqfi.v5i1.5685. 
10 Iwan Sopwandin and Isep Nendri Rostiana, Pendidikan Inklusi, 1st ed. (Yogyakarta: Selat 

Media, 2024), 

https://books.google.com/books?hl=en&lr=&id=gIkDEQAAQBAJ&oi=fnd&pg=PA17&dq=info:YG

yYb8htWrAJ:scholar.google.com&ots=Cn20226lkY&sig=An_sYGPWFhAG2bVYNDknPkBFRsc. 
11 Joni Helandri and Supriadi Supriadi, “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam 

Konteks Modern: Tinjauan Terhadap Praktik Dan Tantangan,” TA’LIM: Jurnal Studi Pendidikan Islam 7, 

no. 1 (2024): 93–116. 
12 M Amin Abdullah, “7. -3705-1-Sm,” n.d., 123–50. 
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Ini juga menciptakan kesadaran bahwa ilmu pengetahuan harus dimanfaatkan untuk 
kebaikan bersama dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. 

Kesimpulannya, integrasi antara epistemologi Islam dan Barat membuka 
peluang untuk menciptakan pemahaman yang lebih kaya tentang ilmu pengetahuan 
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun tantangan tetap ada, 
pendekatan yang terbuka dan dialogis dapat memfasilitasi kolaborasi yang 
bermanfaat bagi umat Islam. Dengan memadukan kekayaan tradisi Islam dengan 
pemikiran progresif dari Barat, umat Muslim dapat membangun masa depan yang 
lebih baik, relevan, dan berkelanjutan. 

 
Keterhubungan antara Tradisionalitas dan Modernitas 

Tradisi Islam telah lama menekankan pentingnya ilmu pengetahuan dan 
pencarian kebenaran. Konsep ilmu dalam Islam bukan hanya terbatas pada aspek 
teologis, tetapi juga meluas ke berbagai disiplin ilmu seperti matematika, astronomi, 
dan kedokteran. Para ilmuwan Muslim, seperti Al-Khwarizmi dan Ibn Sina, menjadi 
contoh nyata dari semangat ini. Al-Khwarizmi, yang dikenal sebagai bapak aljabar, 
tidak hanya mengembangkan teori matematika, tetapi juga menciptakan sistem angka 
yang digunakan secara luas saat ini.13 Ibn Sina, di sisi lain, dikenal melalui karya-
karyanya dalam bidang kedokteran dan filsafat, yang menjadi rujukan bagi banyak 
akademisi di dunia Barat selama berabad-abad.14 

Sejarah menunjukkan bahwa pada masa kejayaan Islam, para ilmuwan Muslim 
tidak hanya mengumpulkan dan menyimpan pengetahuan, tetapi juga melakukan 
inovasi. Mereka menerjemahkan dan mengembangkan karya-karya ilmuwan Yunani 
dan Romawi, lalu mengintegrasikannya dengan penemuan baru. Dengan cara ini, 
tradisi Islam menjadi pusat perkembangan ilmu pengetahuan di dunia.15 Inisiatif 
semacam ini menandakan bahwa tradisi bukanlah penghalang bagi kemajuan, tetapi 
bisa menjadi pendorong yang kuat untuk inovasi dan penemuan. 

Namun, seiring dengan perkembangan zaman, tantangan baru muncul yang 
mengharuskan umat Islam untuk berpikir lebih progresif. Di era modern ini, umat 
Islam dihadapkan pada berbagai masalah sosial, ekonomi, dan lingkungan yang 
kompleks. Oleh karena itu, pemikiran progresif yang diusung oleh ilmuwan Barat 
menjadi penting untuk diadaptasi. Konsep seperti metode ilmiah, kritisisme, dan 
inovasi yang diterapkan dalam ilmu pengetahuan Barat dapat memberikan 
pendekatan baru untuk menyelesaikan masalah-masalah kontemporer.16 

 
13 M Arsyad Alkadafi et al., “ISLAM DAN KONTRIBUSINYA TERHADAP 

PERKEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN : SUATU TELAAH ISLAM AND ITS CONTRIBUTION 

TO THE DEVELOPMENT OF SCIENCE : A STUDY,” no. November (2024): 6325–34. 
14 Lola Hervina H and Nofa Isman, “Ilmuwan Muslim: Ibnu Sina Pelopor Aromaterapi Dan 

Destilasi Essential Oil,” Thaqafiyyat : Jurnal Bahasa, Peradaban Dan Informasi Islam 21, no. 2 (2023): 174, 

https://doi.org/10.14421/thaq.2022.21205. 
15 Husni Laili, Hasan Asari, and Siti Zubaidah, “Bayt Al-Hikmah: Sejarah Transmisi Ilmu 

Pengetahuan Antar Peradaban,” Edu Riligia 3, no. 2 (2019): 195–206. 
16 Fuad Masykur, “Metode Dalam Mencari Pengetahuan: Sebuah Pendekatan 

RasionalismeEmpirisme Dan Metode Keilmuan,” Tarbawi 1 (2019): 57–68. 
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Integrasi antara tradisi dan progresivitas dapat dilihat dalam berbagai aspek 
kehidupan umat Islam saat ini. Misalnya, dalam pendidikan, banyak institusi Islam 
yang mulai mengadopsi kurikulum yang mencakup prinsip-prinsip pendidikan 
modern sambil tetap menghormati nilai-nilai Islam.17 Ini menciptakan lingkungan 
belajar yang mendorong pemikiran kritis dan analitis, yang sangat diperlukan untuk 
menghadapi tantangan global saat ini. Dengan cara ini, generasi muda tidak hanya 
mewarisi tradisi, tetapi juga dilatih untuk berinovasi. 

Contoh konkret keterhubungan ini juga dapat dilihat dalam perkembangan 
teknologi informasi di kalangan umat Islam. Banyak pengusaha Muslim yang 
memanfaatkan teknologi digital untuk membangun usaha baru, memperluas 
jangkauan, dan mengoptimalkan operasi. Dalam hal ini, penggunaan teknologi 
modern dapat dikatakan sebagai hasil dari adopsi pemikiran progresif, sementara 
motivasi untuk berkontribusi pada masyarakat tetap berakar pada nilai-nilai 
tradisional.18 Hal ini menunjukkan bahwa tradisi dapat berfungsi sebagai dasar moral 
yang kuat dalam menjalani inovasi dan kemajuan. 

Namun, proses integrasi ini tidak selalu mudah. Beberapa kalangan mungkin 
merasa bahwa penerapan ide-ide Barat dalam konteks Islam dapat mengancam 
identitas dan nilai-nilai tradisional. Oleh karena itu, dialog yang konstruktif antara 
berbagai pemangku kepentingan—seperti ulama, akademisi, dan praktisi—menjadi 
sangat penting. Melalui dialog ini, diharapkan dapat ditemukan jalan tengah yang 
tidak hanya menghormati tradisi, tetapi juga memungkinkan kemajuan yang relevan 
dan berkelanjutan.19 

Dalam konteks global yang semakin terhubung, keterhubungan antara tradisi 
dan progresivitas juga membuka peluang bagi umat Islam untuk berkontribusi lebih 
besar di tingkat internasional. Dengan menggabungkan pengetahuan tradisional dan 
modern, umat Islam dapat memainkan peran aktif dalam diskursus global, 
menawarkan solusi inovatif yang dapat mengatasi isu-isu bersama seperti perubahan 
iklim, ketidakadilan sosial, dan kemajuan teknologi.20 Dengan demikian, tradisi tidak 
hanya menjadi warisan, tetapi juga modal untuk menghadapi masa depan. 

Dengan demikian, keterhubungan antara tradisi Islam dan pemikiran progresif 
Barat menciptakan peluang besar untuk kemajuan umat Islam. Dengan menghargai 
kekayaan tradisi sambil terbuka terhadap inovasi, umat Islam dapat menemukan cara 
baru untuk berkembang di era modern ini. Kolaborasi antara kedua pemikiran ini 
tidak hanya akan memperkaya diskursus ilmiah tetapi juga meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat, sehingga menciptakan masa depan yang lebih cerah bagi umat 
Islam dan dunia secara keseluruhan. 

 
Paradigma Kemajuan Umat Islam 

 
17 Helandri and Supriadi, “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Konteks Modern: 

Tinjauan Terhadap Praktik Dan Tantangan.” 
18 Abdul Manap, Manajemen Kewirausahaan Era Digital, Mitra Wacana Media, 2021. 
19 H Ujang Saefullah, “KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA DAN AGAMA Perpustakaan 

Nasional-Katalog Dalam Terbitan (KDT),” 2020, 18–19. 
20 Edisi Januari, “Jurnal El-Qanuny -------------------------------------------------” 5 (2019): 45–62. 
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Membangun paradigma kemajuan umat Islam dalam konteks saat ini 
memerlukan pendekatan yang holistik dan integratif, menggabungkan warisan 
tradisi dengan tuntutan modernitas. Paradigma ini harus mampu menjawab 
tantangan zaman, di mana umat Islam dihadapkan pada berbagai isu global, mulai 
dari perubahan iklim, ketidakadilan sosial, hingga kemajuan teknologi. Untuk itu, 
kolaborasi antara berbagai disiplin ilmu, pemikiran kritis, dan praktik etis menjadi 
krusial dalam menciptakan kerangka kerja yang sesuai.21 Dengan membangun 
fondasi ini, diharapkan umat Islam dapat berkontribusi secara signifikan di arena 
global, tidak hanya sebagai penerima, tetapi juga sebagai penggerak perubahan. 

Pendidikan menjadi pilar utama dalam pembangunan paradigma kemajuan 
ini. Program pendidikan yang diterapkan harus melampaui pengajaran ilmu 
pengetahuan teknis; ia juga harus mengintegrasikan nilai-nilai moral dan etika Islam. 
Dengan cara ini, generasi muda akan dipersiapkan untuk menghadapi tantangan 
yang kompleks dan multi-dimensi. Di sekolah-sekolah, misalnya, kurikulum harus 
dirancang untuk mendorong siswa berpikir kritis, mengembangkan kemampuan 
analitis, serta memahami pentingnya integritas dan tanggung jawab sosial.22 Ketika 
generasi muda memiliki pengetahuan yang luas sekaligus nilai-nilai etika yang kuat, 
mereka akan mampu menjadi pemimpin yang tidak hanya berpengetahuan, tetapi 
juga berhati nurani. 

Selain itu, partisipasi aktif dalam penelitian dan inovasi juga sangat penting 
dalam membangun paradigma kemajuan. Umat Islam perlu terlibat dalam riset yang 
relevan dengan isu-isu kontemporer, baik di bidang sains, teknologi, maupun ilmu 
sosial. Melalui kolaborasi dengan lembaga penelitian dan universitas di tingkat 
global, umat Islam dapat berkontribusi pada penemuan baru yang bermanfaat bagi 
masyarakat.23 Pendekatan ini tidak hanya memperkaya khazanah ilmu pengetahuan 
umat Islam, tetapi juga menguatkan posisi mereka di arena global sebagai pemikir 
dan inovator yang kompeten. 

Keterlibatan dalam dunia bisnis dan ekonomi juga tidak kalah pentingnya. 
Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip etika Islam dalam praktik bisnis, umat Islam 
dapat membangun model ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan, 
tetapi juga memperhatikan aspek keadilan dan keberlanjutan. Konsep ekonomi 
syariah, yang mengedepankan keadilan sosial dan tanggung jawab terhadap 
masyarakat, dapat menjadi landasan dalam membangun ekosistem bisnis yang lebih 
sehat.24 Dalam hal ini, pelaku usaha Muslim diharapkan dapat berkontribusi dalam 
menciptakan lapangan kerja, mempromosikan kewirausahaan, dan berinovasi untuk 
mengatasi tantangan ekonomi lokal dan global. 

 
21 Ade Imelda Primayanti, “Strategi Pendidikan Islam Menghadapi Problematika Globalisasi,” 

Al-Hikmah: Jurnal Agama Dan Ilmu Pengetahuan 12, no. 1 (2015): 46–60, 

https://doi.org/10.25299/jaip.2015.vol12(1).1447. 
22 Diina Mufidah et al., Integrasi Nilai Nilai Islami Dan Penguatan Pendidikan Karakter, 2022. 
23 Abdul Wahid, “Psikoterapi Dan ‘the Agony of Modernization,’” Isu-Isu Kontemporer 

Pendidikan Islam, 2011. 
24 ARIS MUNANDAR and AHMAD HASAN RIDWAN, “Keadilan Sebagai Prinsip Dalam 

Ekonomi Syariah Serta Aplikasinya Pada Mudharabah,” Maqdis: Jurnal Kajian Ekonomi Islam 7, no. 1 

(2023): 89, https://doi.org/10.15548/maqdis.v7i1.453. 
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Di sisi lain, peran teknologi informasi dalam membangun paradigma kemajuan 
umat Islam tidak bisa diabaikan. Di era digital ini, akses terhadap informasi dan 
pengetahuan menjadi lebih mudah, dan umat Islam harus memanfaatkan peluang ini 
dengan sebaik-baiknya. Melalui platform digital, mereka dapat membangun jaringan, 
berbagi pengetahuan, dan memperluas jangkauan dakwah. Teknologi juga 
memungkinkan pengembangan aplikasi dan solusi inovatif yang dapat membantu 
masyarakat, mulai dari pendidikan hingga kesehatan.25 Dengan memanfaatkan 
teknologi, umat Islam dapat mengatasi berbagai masalah sosial dan meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat. 

Selanjutnya, dialog antarbudaya dan antaragama harus menjadi bagian dari 
paradigma kemajuan ini. Dalam konteks globalisasi, sangat penting bagi umat Islam 
untuk terlibat dalam dialog konstruktif dengan komunitas lain. Hal ini tidak hanya 
akan memperkaya pemahaman tentang keberagaman, tetapi juga membuka peluang 
untuk kolaborasi dalam menyelesaikan isu-isu global.26 Melalui dialog ini, umat Islam 
dapat menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam yang inklusif dan adil dapat memberikan 
kontribusi positif dalam membangun dunia yang lebih damai dan harmonis. 

Akhirnya, pembangunan paradigma kemajuan umat Islam harus berorientasi 
pada keberlanjutan. Dalam menghadapi tantangan lingkungan, umat Islam perlu 
mengadopsi prinsip-prinsip keberlanjutan dalam setiap aspek kehidupan, mulai dari 
cara produksi hingga pola konsumsi. Pengembangan energi terbarukan, konservasi 
sumber daya alam, dan praktik pertanian berkelanjutan merupakan beberapa contoh 
bagaimana nilai-nilai Islam dapat diterapkan untuk menjaga lingkungan. Dengan 
membangun paradigma yang menghargai keberlanjutan, umat Islam tidak hanya 
akan memenuhi tanggung jawab moral mereka terhadap bumi, tetapi juga 
memberikan teladan bagi generasi mendatang. 

 
Implikasi Sosial dan Politik 

Paradigma baru yang mengintegrasikan tradisi dan modernitas diharapkan 
dapat menciptakan perubahan signifikan dalam dinamika sosial dan politik di 
kalangan umat Islam. Dengan menekankan pentingnya dialog antara keduanya, umat 
Islam dapat memperluas perspektif mereka dalam memahami dan merespons 
tantangan yang dihadapi di era globalisasi. Dialog ini tidak hanya berfokus pada 
pemahaman agama, tetapi juga mencakup isu-isu sosial, ekonomi, dan politik yang 
relevan. Sebagai hasilnya, masyarakat yang lebih inklusif dan progresif dapat 
terbentuk, mendorong partisipasi aktif dari berbagai kelompok, termasuk perempuan 
dan kaum muda, dalam proses pengambilan keputusan.27 

Salah satu implikasi positif dari paradigma baru ini adalah munculnya 
kesadaran kolektif tentang pentingnya keberagaman dalam masyarakat. Dalam 
konteks Islam, dialog antaragama dan antarkultur menjadi semakin penting. 

 
25 Ardhani Widya Setiani and Jovienca Hevianie Makkaraka, “Peran Teknologi Informasi 

Dalam Meningkatkan Pemahaman Mahasiswa / I Tentang Al-Quran” 4 (2024): 10–12. 
26 Jurnal Kebijakan Keagamaan, “RELIGIOUS POLICY KOSMOPOLITANISME ISLAM : 

GAGASAN ISLAMIC COSMOPOLITANISM : THE VISION OF” 3 (2024): 66–90. 
27 Muhamad Latip Kahpi, Ali Syahbana Siregar, and Romadhon Sahru, “Dinamika Komunikasi 

Poltik Islam: Narasi Dan Dampak Dalam Konteks Politik Kontemporer,” Hikmah 18, no. 1 (2024): 1–130. 
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Masyarakat yang menghargai keberagaman tidak hanya menciptakan harmoni, tetapi 
juga meningkatkan kreativitas dan inovasi.28 Dengan memahami perspektif yang 
berbeda, umat Islam dapat menciptakan solusi yang lebih komprehensif dan efektif 
untuk berbagai isu, seperti kemiskinan, ketidakadilan, dan perubahan iklim. Hal ini 
tidak hanya memperkuat posisi umat Islam dalam masyarakat, tetapi juga 
menciptakan hubungan yang lebih baik dengan komunitas lain. 

Di tingkat politik, paradigma baru ini dapat mendorong perubahan dalam cara 
umat Islam berpartisipasi dalam pemerintahan. Dengan mengedepankan nilai-nilai 
demokrasi dan hak asasi manusia, umat Islam dapat memperjuangkan sistem politik 
yang lebih transparan dan akuntabel.29 Kesadaran akan pentingnya partisipasi aktif 
dalam proses politik akan memperkuat legitimasi pemerintah dan mendorong 
pembangunan yang berkelanjutan. Dengan cara ini, umat Islam dapat berkontribusi 
pada pembangunan negara yang lebih adil dan berorientasi pada kesejahteraan 
masyarakat secara keseluruhan. 

Selanjutnya, paradigma baru ini juga dapat menghasilkan model-model 
kepemimpinan yang lebih inklusif dan beretika.30 Pemimpin yang berorientasi pada 
nilai-nilai Islam dan modernitas dapat menciptakan kebijakan yang memperhatikan 
kepentingan semua lapisan masyarakat.31 Dalam hal ini, keterlibatan berbagai pihak 
dalam pembuatan kebijakan publik menjadi sangat penting. Dengan membangun 
jaringan yang kuat antara pemimpin, akademisi, dan masyarakat sipil, umat Islam 
dapat menciptakan kebijakan yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat dan 
tantangan zaman. 

Kesimpulan, implikasi sosial dan politik dari paradigma baru ini mencakup 
pembentukan komunitas yang lebih tangguh dan resilient. Dengan membangun 
solidaritas sosial yang kuat, umat Islam dapat lebih baik dalam menghadapi berbagai 
krisis dan tantangan, baik itu krisis ekonomi, sosial, maupun lingkungan. Paradigma 
baru yang mengedepankan dialog, inklusivitas, dan partisipasi aktif ini dapat menjadi 
fondasi bagi masyarakat yang lebih sejahtera dan damai, yang mampu beradaptasi 
dengan perubahan global tanpa kehilangan identitas dan nilai-nilai fundamental 
Islam. 

 
Kesimpulan 

Dalam penelitian ini, kami berhipotesis bahwa membangun paradigma 
kemajuan umat Islam yang mengintegrasikan tradisionalitas dan modernitas dapat 

 
28 Lusiana dan Wanda Alif Firdaus, “Tantangan Dan Peluang Multikulturalisme Dalam 

Pendidikan Islam,” Jurnal Ilmiah Multidisiplin 2, no. 2 (2024): 116–25. 
29 Umat Islam, Dalam Pusaran, and Politik Era, “Umat Islam Dalam Pusaran Politik Era 

Reformasi Oleh : DR . Okrisal Eka Putra , Lc , M . Ag Fakultas Dakwah Dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta,” 2021. 
30 Mutiara Fauziah et al., “Implementasi Supervisi Akademik Kepala Madrasah Berbasis 

Pendekatan Kolaboratif Dan Kekeluargaan Dalam Meningkatkan Kinerja Guru,” Tadbir Muwahhid 4, 

no. 2 (2020): 117, https://doi.org/10.30997/jtm.v4i2.2879. 
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Ekonomi Sebagaimana Dimaksud Dalam Pasal 9 Ayat ( 1 ) Huruf i Untuk Penggunaan Secara Komersial 

Dipidana Dengan Pidana Penjara Paling Lama 1 ( Satu ) Tahun Dan / Atau Pidana Denda Paling Ban, n.d. 



Tirta Alim Wiliam Diaz: Antara Tradisionalitas dan Modernitas... 

 

 
Mazalat: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 6 No. 1, Juli 2024 

87 
 

menghasilkan masyarakat yang lebih inklusif, progresif, dan mampu menghadapi 
tantangan global. Temuan menunjukkan bahwa pendidikan yang berorientasi pada 
nilai-nilai moral dan etika Islam, di samping penguasaan ilmu pengetahuan, 
merupakan kunci untuk mencetak generasi muda yang berintegritas dan siap 
berkontribusi dalam berbagai aspek kehidupan. Melalui pendekatan pendidikan ini, 
umat Islam dapat mengembangkan pemikiran kritis dan kemampuan analitis yang 
diperlukan untuk menjawab tantangan kontemporer. 

Lebih lanjut, keterlibatan aktif dalam penelitian dan inovasi terbukti menjadi 
faktor penting dalam mewujudkan paradigma kemajuan ini. Penelitian yang relevan 
dengan isu-isu sosial dan global memberikan umat Islam kesempatan untuk 
berkontribusi secara signifikan dalam bidang sains dan teknologi, sehingga 
menguatkan posisi mereka di tingkat global. Selain itu, kolaborasi dengan lembaga-
lembaga internasional dan pemanfaatan teknologi informasi menciptakan peluang 
untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman yang bermanfaat bagi masyarakat. 

Akhirnya, hasil penelitian ini mendukung pernyataan bahwa dengan 
mengedepankan dialog antarbudaya dan nilai-nilai etika dalam praktik sosial dan 
politik, umat Islam dapat membangun komunitas yang lebih tangguh dan resilien. 
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat solidaritas sosial di antara umat Islam, tetapi 
juga menciptakan hubungan yang lebih baik dengan komunitas lain. Dengan 
demikian, paradigma baru yang diusulkan tidak hanya menjawab tantangan yang 
dihadapi umat Islam, tetapi juga memberikan harapan untuk masa depan yang lebih 
baik, di mana umat Islam dapat beradaptasi dengan perubahan global tanpa 
kehilangan identitas mereka. 
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